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BAB III METODE PENELITIAN 

1.1  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode diskriptif kualitiatif. Dimana metode 

diskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 

subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan 

lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 2012: 67). 

Kemudian penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada 

suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena 

yang terjadi penulis adalah sebagai instrument kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 

dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data menggunakan induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi (Anggito & Setiawan: 2018: 8).  
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1.2 Unit Analisis  

Penelitian ini berbasiskan pada Putusan Mahkamah 

Agung Nomor 55/PID.SusTPK/2017/PN.SMG terkait putusan Sri 

Hartini Sebagai Bupati Klaten yang sudah terbukti secara sah 

melakukan tindak pidana korupsi. 

1.3 Jenis Data 

Data adalah sebuah komponen dasar informasi yang 

akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan suatu informasi 

yang akurat. Didalam data penelitian ini diperoleh unit analisis 

yang akan menjadi sasaran penentu bagi peneliti. Secara garis 

besar dan sesuai teknik pengumpulannya data penelitian ini 

memakai Data sekunder. Data ini merupakan data yang 

diperoleh dari sebuah pengumpulan data yang sumbernya 

darimanapun (sumber kedua). Sumber data dalam penelitian ini 

dari Putusan Mahkamah Agung Nomor 55/PID.Sus-

TPK/2017/PN.SMG tentang putusan bahwa Sri Hartini Selaku 

Bupati Klaten telah terbukti secara sah melakukan Tindak 

Pidana Korupsi.  
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1.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan teknik dokumen. Teknik dokumen 

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan sumber 

bukan manusia (non human resources), seperti misalnya 

dokumen resmi, arsip, berita baik dari media cetak maupun 

online. Dalam penelitian ini juga menggunakan dokumen yang 

ada yakni dari Putusan Mahkamah Agung Nomor 55/PID.Sus-

TPK/2017/PN.SMG. 

1.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini dilakukan secara bertahap. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Nvivo 12 Plus. Tahap pertama membuat Node 

variabel penelitian di Nvivo 12 Plus, seperti Gratifikasi, 

Jejaring (Network), Suap, dan Wewenang. Tahap kedua 

membuat case yang berasal dari sumber data yakni dari Putusan 

Mahkamah Agung Nomor 55/PID.Sus-TPK/2017/PN.SMG. 

Di dalam case terdapat para pelaku tindak pidana korupsi yang 
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memiliki tanggungjawab di berbagai Dinas, Organisasi 

Perangkat Daerah dan lain sebagainya di Wilayah Kabupaten 

Klaten. Tahap Ketiga coding. Pada tahap ini peneliti 

melakukan coding di variabel penelitian (Node di Nvivo 12 

Plus) dan case di Nvivo 12 Plus.  

 

 


